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Pakan yang berkualitas dengan kuantitas yang mencukupi, diperlukan oleh ternak untuk 
mencapai produktivitas yang optimal. Pakan yang berkualitas adalah pakan yang mengandung 
nutrien lengkap, dan mempunyai nilai kecernaan yang tinggi, sehingga nutrien yang terdapat 
dalam pakan tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal oleh ternak. Banyak cara yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan nilai kecernaan pakan, salah satunya dengan menambahkan 
suplemen pakan yang berupa enzim. Getah pepaya merupakan salah satu bahan yang diduga dapat 
digunakan sebagai suplemen pakan, karena dalam getah pepaya terdapat enzim proteolitik yang 
dapat membantu pencernaan pakan terutama protein. Dengan suplementasi getah pepaya dalam 
ransum ini, diharapkan akan meningkatkan nilai kecernaan pakan baik bahan kering maupun 
bahan organik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi getah pepaya (Carica 
papaya) terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik pada kelinci NZW jantan. Penelitian 
ini dilaksanakan di Balai Pembibitan dan Budidaya Ternak Kelinci, Dinas Pertanian Kota 
Surakarta yang berlokasi di Balekambang, Surakarta, dari  tanggal 28 April 2007 sampai dengan 
18 Juni 2007. Digunakan 16 ekor kelinci New Zealand White jantan yang dibagi kedalam 4 
perlakuan dan 4 ulangan serta setiap ulangan menggunakan 1 ekor kelinci. Rancangan percobaan 
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah dengan data yang tidak 
berimbang. Ransum yang diberikan adalah jerami kacang tanah dan konsentrat BR2 produksi PT. 
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Japfa Comfeed Indonesia dengan perbandingan 60:40 (% berdasarkan bahan kering). Pakan 
perlakuan yang diberikan berupa suplementasi getah pepaya (Carica papaya) dalam ransum, 
masing-masing adalah ransum tanpa suplementasi getah pepaya sebagai control (P0), ransum 
dengan getah papaya 0,2 g/kg bobot badan (BB) (P1), ransum dengan getah papaya 0,4 g/kg BB 
(P2) dan ransum dengan getah papaya 0,6 g/kg BB (P3). Peubah penelitian yang diamati adalah 
konsumsi bahan kering, konsumsi bahan organik, kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan 
organik. 
Hasil penelitian yang diperoleh berturut-turut P0, P1, P2, dan P3 untuk konsumsi bahan 
kering adalah 52,91; 52,37; 56,51; 55,16 (gram/ekor/hari), konsumsi bahan organik adalah 35,94; 
34,65; 38,67; 37,7 (gram/ekor/hari)  kecernaan bahan kering yaitu 61,14; 59,03; 59,42; 66,17 (%) 
dan kecernaan bahan organik 59,54; 51,89; 54,96; 61,48 (%). Hasil analisis variansi menunjukkan 
bahwa suplementasi getah pepaya (Carica papaya) tidak berpengaruh terhadap konsumsi dan 
kecernaan, baik bahan kering maupun bahan organik pada kelinci New Zealand White jantan. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah suplementasi getah pepaya sampai dosis 0,6 g/kg BB tidak 
mampu meningkatkan konsumsi dan kecernaan, baik bahan kering maupun bahan organik pada 
kelinci New Zealand White jantan.  
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 The high quality feed with sufficient quantity is needed by the livestock to 
gain an optimal productivity. The high quality feed is the feed containing 
complete nutrient, meanwhile it is also expected to have high digestion value so 
that the nutrient contained in it can be used by the livestock optimally. There are 
many ways can be done to increase the feed’s digestion value, one of them is by 
adding feed supplement of enzyme which helps the feed digestion. Papaya sap is 
one of uncommon material used as a feed supplement in farm sector. Papaya sap 
contains proteolysis enzyme which can help feed digestion especially protein. 
With the papaya sap supplementation within the ration, it is expected to increase 
the value of feed digestion, both for dry and organic matter. 
 This experiment intends to evaluate the effect of papaya (carica papaya) 
sap supplementation with different level of dosage toward dry and organic matter 
digestion of male NZW Rabbits. It has done in the Hall of Breeding and 
Cultivation of Rabbit, Agriculture Department of Surakarta, which is located in 
Balekambang, Surakarta. It is held from April 28th until June 18th 2007. Used 16 
male New Zealand White Rabbits, which are divided into four treatments and four 
repeatition, each repeatition used one rabbit. This study used the Complete 
Randomized Design (CRD) with unequalibrate data. Ration given is peanut straw 
and BR2 concentrate produced by PT. Japfa Comfeed Indonesia. The treatment 
feed given is papaya (carica papaya) supplementation toward the ration, each of 
them is ration without papaya sap supplementation as control (P0), ration with 
papaya sap of 0,2 g/kg body weight (P1), ration with papaya sap of 0,4 g/kg body 
weight (P2), and ration with papaya sap of 0,6 g/kg body weight. The research 
variable used is dry matter consumption, organic matter consumption, dry matter 
digestion, and organic matter digestion. 
 From the research result, the data for dry matter consumption 
(gram/head/day) of  P0, P1, P2, and P3 respectively are 52,91; 52,37; 56,51; 
55,16. Meanwhile, for organic matter consumption (gram/head/day) for P0, P1, 
P2, and P3 are 35,94; 34,65; 38,67; 37,7. Next, for dry matter digestion (%) the 
data are 61,14; 59,03; 59,42; 66,17. Then, for organic matter digestion, the data 
respectively are 59,54; 51,89; 54,96; 61,48. Variance analysis showed that papaya 
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(carica papaya) sap supplementation until 0,6 g/kg bodi weight dosage is 
unsignificantly different. It is concluded that the papaya (Carica papaya) sap 
supplementation until 0,6 g/kg body weight dosage could not increase both the 
consumption and the digestion of dry and organic matter of  New Zealand White 
Male Rabbits. 
 
Key words: New Zealand White Male Rabbits, papaya sap, digestion. 
I. PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang 
 Pakan adalah campuran berbagai macam bahan organik dan anorganik 
yang diberikan kepada ternak untuk memenuhi kebutuhan zat-zat makanan 
atau nutrien yang diperlukan bagi pertumbuhan, perkembangan dan 
reproduksi. Agar pertumbuhan dan produksi maksimal, jumlah dan kandungan 
nutrien yang diperlukan ternak harus terpenuhi. Pada usaha peternakan, pakan 
berperan sangat strategis. Ditinjau dari aspek ekonomis, biaya pakan sangat 
tinggi, mencapai 70 % dari total biaya produksi, sedangkan dari aspek 
biologis, pertumbuhan dan produksi maksimal tercapai bila kualitas dan 
kuantitas pakan terpenuhi. Produksi efisien akan tercapai bila tersedia pakan 
murah, tetapi kebutuhan nutrien ternak terpenuhi (Suprijatna et al., 2005). 
Pakan yang baik yaitu pakan yang mengandung nutrien lengkap. Menurut 
Suprijatna et al (2005), nutrien merupakan substansi yang diperoleh dari 
bahan pakan yang dapat digunakan oleh ternak bila tersedia dalam bentuk 
yang telah siap digunakan oleh sel, organ dan jaringan. Nutrien tersebut dapat 
dibagi menjadi 6 kelas, yaitu karbohidrat, lemak, protein, mineral, vitamin dan 
air. 
Protein adalah persenyawaan organik komplek yang mengandung 
unsur-unsur karbon, hidrogen, oksigen, nitrogen, fosfor, dan sulfur. Protein 
tersusun atas lebih dari 20 persenyawaan organik yang disebut asam amino. 
Satu  molekul protein yang tersusun atas ikatan panjang beberapa asam amino 
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yang disebut ikatan peptida. Protein pakan memegang peranan penting dalam 
usaha peternakan, terutama usaha peternakan yang bergerak dibidang 
penggemukan. Protein diperlukan sebagai material pembentukan jaringan dan 
produk. Jaringan tubuh tersusun atas protein, dimana protein tersebut berasal 
dari protein dalam pakan yang dikonsumsi. Menurut Suprijatna et al. (2005), 
selama proses pencernaan, protein yang dikonsumsi dipecah menjadi asam 
amino dan diserap tubuh. Kemudian disusun kembali menjadi protein jaringan 
dengan proporsi kandungan asam amino yang berbeda dengan kandungan 
protein pakan yang dikonsumsi ternak tersebut.  
Pakan berkualitas tidak hanya mengandung protein yang  lengkap baik 
asam amino essensial maupun asam amino non essensial, tetapi juga 
mempunyai kecernaan yang tinggi. Kecernaan merupakan faktor yang penting 
untuk diperhatikan karena berhubungan erat dengan kualitas pakan. Menurut 
Anggorodi (1990), faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan pakan antara 
lain : bentuk fisik bahan pakan, komposisi ransum, suhu, laju perjalanan bahan 
pakan melalui saluran pencernaan dan pengaruh perbandingan dari zat 
makanan lain. Upaya meningkatkan kecernaan pakan telah banyak dilakukan 
untuk tujuan meningkatkan produktivitas ternak dan efisiensi pakan.  
Ada berbagai cara untuk meningkatkan kecernaan dan penyerapan 
protein pakan, salah satunya dengan menambahkan enzim yang dapat 
meningkatkan pencernaan protein. Papain adalah salah satu enzim pemecah 
protein (enzim proteolitik) yang terdapat dalam getah pepaya dan tergolong ke 
dalam senyawa organik komplek yang tersusun dari gugusan asam amino. 
Menurut Widodo (2005), papain sebenarnya terdiri dari suatu rantai 
polipeptida tunggal yang tersusun atas ratusan asam-asam amino.  
Saat ini getah pepaya yang merupakan salah satu bahan sumber enzim 
papain, banyak digunakan dalam berbagai industri, misalnya industri 
makanan, farmasi dan lain sebagainya, dan biasanya digunakan dalam bentuk 
kering atau serbuk. Menurut Kalie (2002), di dalam getah papaya terdapat dua 
macam enzim proteolitik, yakni  papain dan khimopapain dan keduanya biasa 
disebut papain saja atau papain kasar. Daya enzimatis papain kasar ini sangat 
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tinggi karena terdiri dari gabungan kedua enzim tersebut. Menurut Didin 
(2007), ada beberapa keuntungan dalam penggunaan enzim papain, yakni 
tidak bersifat toksik, tak ada reaksi samping, tidak mengubah tekanan, suhu 
dan pH yang drastis, dan pada konsentrasi rendah sudah bisa berfungsi baik. 
Penggunaan enzim papain yang terdapat dalam getah pepaya sebagai 
pakan suplemen dalam ransum kelinci diharapkan mampu meningkatkan 
kecernaan protein, sehingga secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap 
konsumsi baik bahan kering maupun bahan organik. Melihat karakteristik 
papain tersebut maka peneliti tertarik menggunakan getah papaya yang 
merupakan sumber papain, sebagai suplemen dalam ransum untuk mengetahui 
pengaruhnya terhadap kecernaan pakan pada ternak kelinci.  
 
B.  Rumusan Masalah 
Kelinci memerlukan pakan yang berkualitas dengan kuantitas yang cukup 
untuk mencapai produktivitas yang optimal. Pakan berkualitas adalah pakan yang 
mengandung nutrien lengkap seperti lemak, karbohidrat, mineral  terutama 
protein, yang merupakan komponen utama pembentuk jaringan tubuh serta 
memiliki kecernaan yang tinggi, sehingga kandungan nutrien dalam pakan 
tersebut dapat diserap di ductus gastrointestinal dan dimanfaatkan secara optimal 
oleh ternak kelinci. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
kecernaan pakan, salah satunya dengan menambahkan enzim pencerna protein 
(proteolitik) seperti enzim papain. Enzim papain secara alami terdapat dalam 
getah pepaya, sebenarnya telah banyak dimanfaatkan di berbagai industri, tetapi 
untuk bidang peternakan tampaknya masih terbatas. Suplementasi getah pepaya 
dalam ransum diharapkan dapat meningkatkan kecernaan pakan terutama protein. 
Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui nilai kecernaan pakan 
yang disuplementasi dengan getah papaya, khususnya pada ternak kelinci. 
C.  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suplementasi 
getah pepaya (Carica papaya) dalam ransum terhadap kecernaan bahan kering 










II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kelinci 
Bangsa kelinci diklasifikasikan sebagai berikut : 
Kingdom  :  Animalia 
Phylum   :  Chordata 
Sub phylum :  Vertebrata 
Clasis  :  Mammalia 
Ordo  :  Lagomorpha 
Familia  :  Leporidae 
Sub familia :  Leporinae 
Genus  :  Lepus, Orictolagus 
Species  :  Lepus sp, Orictolagus sp. 
(Bappenas, 2004) 
Kelinci memiliki potensi dan keunggulan dibandingkan ternak lain, yakni 
mampu menghasilkan daging yang berkualitas  tinggi dalam waktu yang cepat. 
Pada umur tiga bulan, anak kelinci sudah bisa untuk dipotong dan menghasilkan 
daging. Dalam waktu satu tahun kelinci betina dewasa umur 6 bulan dapat 
beranak minimal empat kali dengan lama bunting rata-rata 30 hari dan tiap 
sekelahiran bisa rata-rata delapan ekor (Larasati, 2002). 
Sarwono (2006) menyatakan bahwa berdasarkan bobotnya, kelinci 
dibedakan atas tiga tipe, yaitu kecil, sedang dan berat. Kelinci tipe kecil berbobot 
antara 0,9 – 2 kg, tipe sedang berbobot 2,0 – 4,0 kg dan tipe berat berbobot 5 – 8 
kg. Kelinci New Zealand White (NZW) merupakan kelinci tipe sedang. Ras NZW 
merupakan kelinci albino, tidak mempunyai bulu yang mengandung pigmen. 
 45 
Bulunya putih halus, padat, tebal dan matanya berwarna merah. NZW berasal dari 
New Zealand, sehingga disebut New Zealand White. Keunggulan dari kelinci 
tersebut adalah pertumbuhannya yang cepat. Oleh karena itu cocok untuk 
diternakan sebagai penghasil daging komersial. Berat anak umur 58 hari sekitar 
1,8 Kg. Berat dewasa rata-rata 3,6 Kg. Setelah tua berat maksimalnya dapat 
mencapai 4,5 – 5 Kg.  
B. Pakan Kelinci 
Kamal (1994) menyatakan bahwa, pakan merupakan segala sesuatu yang 
dapat dimakan, disenangi, mampu dicerna sebagian atau seluruhnya, dapat 
diabsorbsi dan bermanfaat bagi ternak . Menurut Williamson dan Payne (1993), 
bahwa secara garis besar, pakan ternak dapat dikelompokkan menjadi dua jenis 
yakni hijauan dan konsentrat. Hijauan ditandai dengan jumlah serat kasar relatif 
banyak pada bahan keringnya sedangkan secara umum konsentrat mengandung 
serat kasar lebih sedikit daripada hijauan tetapi mengandung karbohidrat, protein 
dan lemak yang relatif banyak yang jumlahnya bervariasi dengan jumlah air relatif 
sedikit. 
Menurut Williamson dan Payne (1993), jerami tanaman biji-bijian yang 
tumbuh di daerah tropis seperti padi (Oriza sativa), jagung (Zea mays) dan 
sorgum (Sorgum vulgare) dapat digunakan sebagai pakan ternak, selain itu juga 
jerami tanaman kacang-kacangan seperti kacang tanah (Arachis hipogaea). Jerami 
ini umumnya memiliki kandungan nutrien yang rendah, tetapi jerami dari tanaman 
kacang-kacangan memiliki nutrien yang lebih tinggi daripada jerami lainnya. 
Jerami kacang tanah banyak mengandung protein dan zat kapur, oleh karena itu 
bahan pakan tersebut baik sekali untuk pakan ternak (Anonimus, 1990). Sebagai 
pakan, jerami kacang tanah tidak boleh diberikan kepada ternak dalam keadaan 
segar (baru dipangkas) atau dalam jumlah yang berlebihan, karena dapat 
menyebabkan kembung (bloat) bagi ternak. Menurut Hartadi et al. (1997), jerami 
kacang tanah  memiliki kandungan nutrien  serat kasar (SK) 22,7%; protein kasar 
(PK) 15,1%; lemak kasar (LK) 2,3% dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 
48,9%. 
Pemberian pakan yang hanya terdiri dari hijauan  sampai saat ini banyak 
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dilakukan peternak tradisional, sedangkan pada peternakan yang dikelola secara 
intensif, selain pakan hijauan, diberikan pula pakan penguat atau konsentrat 
(Whendarto dan Madyana, 1983). Menurut Tillman et al. (1991), konsentrat 
merupakan pakan ternak yang mengandung energi relatif tinggi, serat kasar 
rendah, BETN tinggi dan mudah dicerna oleh ternak. Anggorodi (1990) 
menambahkan, konsentrat adalah bahan pakan yang serat kasarnya rendah dan 
tinggi daya cernanya. Bahan-bahan pakan yang dapat dijadikan sebagai konsentrat 
adalah biji-bijian dan sebagian besar hasil ikutannya. 
Menurut Sarwono (2006), pada peternakan kelinci yang dikelola secara  
intensif, pakan hijauan diberikan sekitar 60-80 %, sedangkan konsentrat diberikan 
sekitar 20-40 %, namun ada juga yang memberikan 60 % konsentrat dan 40 % 
pakan hijauan. Konsentrat dalam peternakan kelinci berfungsi untuk 
meningkatkan nilai gizi pakan dan mempermudah penyediaan pakan. Konsentrat 
merupakan pakan tambahan atau pakan penguat yang diberikan sebagai 
pendamping pakan pokok yaitu hijauan. Kelinci muda berumur 2-5 bulan 
berbobot 2-4 kg/ekor membutuhkan 120-180 g konsentrat/hari dan kelinci potong 
atau dewasa berbobot 4 kg keatas membutuhkan 180-200 g konsentrat/ekor/hari. 
Kelinci dewasa berbobot 5 kg keatas membutuhkan 160-180 g 
konsentrat/ekor/hari. 
Kartadisastra (1994) menyatakan bahwa secara umum pakan untuk ternak 
kelinci berdasarkan fungsinya, dibedakan menjadi 2 tipe, yaitu pakan hidup pokok 
dan pakan produksi. Lebih lanjut dinyatakan bahwa pakan untuk hidup pokok 
adalah pakan yang mengandung energi dan protein dengan kadar rendah, dengan 
standardisasi kandungan nutrien adalah lemak 2-4 %, BETN 42-50 %; Protein 12-
15 %, Serat kasar 17-22 %, Energi, 2000-2200 Kcal/kg atau setara dengan 8-10 
MJ DE dan abu 5-6,5 %. Adapun standardisasi nutrien dari pakan produksi adalah 
harus mengandung  lemak 3-6 %, BETN 44-52 %, protein 16-19 %, serat kasar 
12-16 % dan energi 2600-2900 kcal/kg atau setara dengan 11-13 MJ DE dan abu 
5-6,5 %. 
C. Sistem Pencernaan pada Kelinci 
Pada dasarnya, alat pencernaan semua jenis hewan hampir sama yaitu 
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terdiri dari mulut, lambung, usus halus dan usus besar. Namun pada 
perkembangan selanjutnya terjadi modifikasi alat pencernaan yang disesuaikan 
dengan jenis makanan yang mengakibatkan tipe, fungsi dan sistem pencernaannya 
menjadi berbeda. Pada ternak kelinci mengalami pembesaran pada saluran 
pencernaan setelah usus, yaitu pada caecum yang dihuni oleh mikroba dan 
berfungsi sebagai tempat proses pencernaan secara fermentatif  (Anonimus, 
2007c). Adapun sistem pencernaan pada kelinci dapat dilihat pada gambar 1 
dibawah ini. 
 
Gambar 1 Sistem pencernaan pada kelinci (Anonimus, 2007c) 
De Blas dan Wiseman (1998) menyatakan bahwa bagian pertama yang 
penting pada sistem pencernaan kelinci adalah lambung yang memiliki lapisan 
otot polos dan selalu berkontraksi. Kapasitas lambung kelinci kurang lebih 34% 
dari total kapasitas saluran pencernaannya. Lambung dihubungkan dengan 
caecum oleh usus halus. Arington dan Kelley (1976) menambahkan caecum atau 
sekum terletak antara bagian akhir dari usus halus dan  segmen pertama dari usus 
besar. 
Sarwono (2006) menyatakan bahwa kelinci termasuk jenis ternak 
pseudoruminan, yaitu ternak yang dapat mencerna serat kasar dalam jumlah yang 
sedikit. Pencernaan serat kasar terjadi secara fermentatif di caecum. Walaupun 
memiliki caecum yang besar, kelinci ternyata tidak mampu mencerna bahan-
bahan organik dan serat kasar dari hijauan sebanyak yang dapat dicerna oleh 
ternak ruminansia murni, hal ini disebabkan karena waktu transit yang cepat dari 
 48 
bahan-bahan berserat melalui saluran pencernaan kelinci. 
Smith dan Mangkoewidjojo (1998) menambahkan, kelinci mempunyai sifat 
khas dan penting, yakni memakan fesesnya atau dikenal dengan coprophagy. 
Kelinci mengeluarkan dua macam feses, pada siang hari berupa butiran tinja keras 
dan kering, sedangkan pada malam dan pagi hari feses lembek dan berlendir atau 
yang disebut dengan soft feces. Kelinci akan melakukan coprophagy pada malam 
atau pagi hari yaitu dengan memakan fesesnya (soft feces) langsung dari anusnya.  
D. Getah pepaya (Carica papaya) 
Warisno (2003) menyatakan bahwa getah pepaya terdapat hampir di semua 
bagian tanaman pepaya, kecuali akar dan biji. Papain adalah suatu zat (enzim) 
yang dapat diperoleh dari getah tanaman  pepaya dan buah pepaya muda. 
Kandungan papain paling banyak terdapat dalam buah yang masih muda. 
Ditambahkan oleh  Widodo (2005), bahwa buah pepaya muda merupakan 
penghasil getah paling banyak dengan kandungan papain dapat mencapai 50 % 
dari berat getah. 
Purnomo (2007) menyatakan bahwa enzim papain adalah enzim yang 
terdapat dalam getah pepaya, merupakan jenis enzim proteolitik yaitu enzim yang 
mengkatalis pemecahan ikatan peptida pada protein menjadi senyawa-senyawa 
yang lebih sederhana seperti dipeptida dan asam amino. Sifat enzim papain antara 
lain dapat bekerja pada suhu antara 50-60oC dan pH antara 5-7. 
Pembuatan tepung getah pepaya yang merupakan sumber enzim papain 
adalah sangat sederhana dan praktis, yaitu : buah pepaya diambil getahnya dengan 
jalan melukai bagian luar kulit pepaya, kemudian getah tersebut ditampung dan 
dikeringkan. Setelah kering, dihaluskan hingga menjadi tepung maka dihasilkan 
papain yang masih kasar. Tinggi rendahnya kualitas enzim papain yang dihasilkan 
tergantung dari cara pengolahannya , yang meliputi metode dan waktu 
penyadapan, cara pengeringan dan penyimpanan sangat mempengaruhi kualitas 
dari enzim tersebut (Anonimus, 2007)a. 
Muchtadi et al (1992) menyatakan, selain papain, dalam getah pepaya 
terdapat enzim lain yaitu khimopapain. Enzim ini mempunyai banyak kesamaan 
dengan papain sehingga kedua enzim ini sering disebut sebagai papain saja atau 
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papain kasar (crude papain). 
Crude papain (papain kasar) berbentuk bubuk kristal dengan warna putih 
sampai krem kecoklatan dengan kadar air sekitar 8-15 % dan bahan pengotor 
maksimal 10 % (Anonimus, 2007)b. 
Ada beberapa keuntungan dalam penggunaan enzim papain ini, yakni tidak 
bersifat toksik, tidak ada reaksi samping, tidak mengubah tekanan, suhu, dan pH 
yang drastis, dan pada konsentrasi rendah sudah bisa berfungsi baik (Didin, 2007) 
E. Kecernaan Pakan 
Williamson and payne (1993) menyatakan bahwa pakan yang tercerna 
adalah sejumlah pakan yang tidak dikeluarkan, yang diperkirakan diserap oleh 
tubuh melalui saluran pencernaan yaitu usus. Lebih lanjut Anggorodi (1990) 
menjelaskan bahwa yang mempengaruhi daya cerna adalah suhu, laju perjalanan 
pakan  yang melalui alat pencernaan dan pengaruh perbandingan dari bahan pakan 
lainnya. Sedangkan untuk mengetahui kecernaan dari suatu bahan pakan maka 
harus diketahui terlebih dahulu dua hal yaitu jumlah nutrien  yang terdapat dalam 
pakan serta jumlah nutrien yang dapat dicerna. 
Tillman et al (1998) menyatakan bahwa daya cerna didasarkan atas asumsi 
bahwa nutrien yang tidak terdapat dalam feses adalah habis dicerna dan diabsorbsi 
oleh ternak. Pengukuran daya cerna secara konvensional terdiri dari dua periode 
yaitu periode pendahuluan dan periode koleksi. Selama periode pendahuluan, 
ransum diberikan pada ternak paling sedikit dua kali sehari, hal ini bertujuan 
membiasakan ternak pada ransum dan lingkungan sekitar. Periode pendahuluan 
diikuti periode koleksi dengan mengumpulkan dan menimbang feses yang 
dihasilkan. Selain itu, Tillman (1998) menambahkan, faktor-faktor yang 
mempengaruhi daya cerna adalah  komposisi pakan, daya cerna semu protein, 
lemak pakan, komposisi ransum, penyiapan pakan, faktor hewan dan jumlah 








III. MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Balai Pembibitan dan Budidaya Ternak 
Kelinci Dinas Pertanian Kota Surakarta, Balekambang, Surakarta selama 2 
bulan yaitu tanggal 23 April – 18 Juni 2007. Analisis pakan hijauan dan 
konsentrat serta analisis kandungan bahan kering dan bahan organik 
dilaksanakan di Laboratorium Makanan Ternak Program Studi Nutrisi dan 
Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro Semarang. 
 
B.  Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian adalah : 
 1.  Kelinci 
Kelinci yang digunakan adalah kelinci New Zealand White jantan 
lepas sapih berumur ±2 bulan berjumlah 16 ekor dengan rata-rata bobot 
badan 1052,43 gram ±147,85 gram yang berasal dari Balai Pembibitan dan 
Budidaya Ternak Kelinci Dinas Pertanian Kota Surakarta, Balekambang, 
Surakarta. 
2. Ransum 
Ransum yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari hijauan 
dan konsentrat dengan perbandingan 60:40 (% berdasarkan bahan kering), 
dengan jumlah pemberian sebesar 8 % dari bobot badan. Hijauan terdiri 
dari jerami kacang tanah (rendeng) dan konsentrat BR2 produksi PT. Japfa 
Comfeed Indonesia serta serbuk getah pepaya. Getah pepaya diperoleh 
dengan menyadap dari buah pepaya muda, yaitu dengan menggores buah 
dan menampung getah yang keluar. Kebutuhan nutrien kelinci New 
Zealand White jantan masa pertumbuhan, kandungan nutrien bahan pakan 
penyusun ransum,  susunan ransum beserta kandungan nutrien ransum 





Tabel 1. Kebutuhan nutrien kelinci pada masa pertumbuhan 
Nutrien 
kebutuhan 
Digestible energy (DE)(MJ/kg) 
Protein kasar (%) 
Lemak (%) 





Sumber:  Whendarto dan Madyana (1983) 
Tabel 2.Kandungan nutrien bahan pakan penyusun ransum 
(%) 























Sumber :  Hasil analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak 
Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan 
UNDIP (2007)  
 *) Dihitung berdasarkan rumus  
TDN = 07,77 - )%75.0( PKx + )%07,0( SKx  
(Tambunan et al, 1997) 
DE legume (Mj) = 4340 - )1000/2.4()(%68 xSK  (NRC, 1981) 
DE (Mj) = )1000/2,4(44 jxTDNx  (NRC , 1981) 
 
Tabel 3 Susunan dan Kandungan Nutrien Ransum 
Perlakuan (% BK) 
Perlakuan  
 
P0 P1 P2 P3 
Bahan pakan : 



























Protein kasar  
Lemak  













Sumber : Hasil perhitungan berdasarkan tabel 2 
3.  Kandang dan Peralatan 
Penelitian ini menggunakan kandang battery bejumlah 16 buah dan 
satu kandang karantina untuk kelinci yang sakit. Kandang terbuat dari 
bambu dengan ukuran 0,5 x 0,5 x 0,5 meter, setiap kandang berisi 1 ekor 
kelinci. Penampung feses terbuat dari kain kasa dan dipasang dibawah 
kandang. Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tempat 
pakan dan tempat minum. Tempat pakan dan tempat minum terbuat dari 
plastik dan setiap kandang terdapat satu set. Timbangan yang digunakan 
adalah Electronic Kitchen Scale merk Heles kapasitas 5 kg dengan 
kepekaan 2 gram untuk menimbang pakan, sisa pakan dan feses, serta 
timbangan digital Electronic Scale dengan kapasitas 3 kg kepekaan 1 gram 
untuk menimbang getah pepaya dan konsentrat. Termometer sebanyak 2 
buah untuk mengukur suhu kandang. Perlengkapan yang lain meliputi sapu 
untuk membersihkan kandang, ember, sabit untuk mencacah hijauan, dan 
alat tulis untuk mencatat data. 
C.  Persiapan penelitian 
1.  Persiapan kandang 
Kandang yang digunakan dalam penelitian terlebih dahulu dibersihkan dan 
dilakukan pengapuran pada dinding dan alasnya. Kandang disemprot 
menggunakan Lysol (Antiseptic L100) dengan dosis 12,5 ml dalam 1 liter 
air. Sedangkan tempat pakan dan minum dicuci dengan sabun dan 
direndam ke dalam Lysol (Antiseptic L100) dengan dosis 12,5 ml dalam 1 
liter air kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari. 
2.  Persiapan kelinci  
Kelinci yang digunakan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan 
keseragaman bangsa, jenis kelamin, umur dan bobot badan. Kelinci New 
Zealand White jantan yang digunakan terlebih dahulu ditimbang untuk 
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mengetahui berat badan awal dan diberi obat cacing Albendasol dengan 
dosis 2,5 g/kg bobot badan untuk menghilangkan cacing-cacing yang 
mungkin ada di saluran pencernaannya. 
3.  Penyediaan getah pepaya 
Getah pepaya diperoleh dengan menyadap dari buah pepaya yang masih 
menggantung pada pohon di wilayah Surakarta dan sekitarnya. Buah 
pepaya yang digunakan dari beberapa varietas dan dipilih yang masih 
muda berwarna hijau dengan diameter kurang lebih 10 cm (tidak terlalu 
kecil dan tidak terlalu tua). Penyadapan dilakukan pada pukul 06.00-08.00 
atau pada sore hari menjelang malam. Alat yang digunakan adalah pisau 
silet anti karat (stainless) dan mangkok plastik/kaca untuk menampung 
getah hasil penyadapan.  
Penyadapan dilakukan dengan menyayat buah sedalam 1-2 mm dengan 
satu buah disadap sebanyak enam sayatan. Sayatan dibuat dari pangkal 
buah turun ke ujung buah (dari atas ke bawah). Getah yang menetes keluar 
segera ditampung ke dalam mangkok. Getah yang terkumpul pada hari itu 
segera dikeringkan dengan menggunakan panas lampu pijar. Setelah 
kering dihaluskan sehingga menjadi berbentuk serbuk. 
4.   Persiapan ransum perlakuan 
Ransum yang diberikan berupa jerami kacang tanah (rendeng) dan 
konsentrat jadi (BR2 produksi PT. Japfa Comfeed Indonesia). Getah 
pepaya yang  berbentuk serbuk dicampurkan ke dalam konsentrat sesuai 
dengan tingkat perlakuan suplementasi dan dicampur hingga homogen. 
Pelaksanaan Penelitian 
1.  Macam penelitian 
Penelitian mengenai pengaruh suplementasi getah pepaya        (Carica 
papaya) dalam ransum terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik 
pada kelinci New Zealand White jantan ini merupakan penelitian 
eksperimental. 
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2.  Rancangan Percobaaan 
Penelitian ini menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap) pola searah 
dengan 4 perlakuan, 4 ulangan dan setiap ulangan menggunakan 1 ekor 
kelinci. Ransum basal yang digunakan adalah jerami kacang tanah dan 
konsentrat BR2 produksi PT. Japfa Comfeed Indonesia. Adapun perlakuan 
yang diberikan adalah suplementasi getah papaya (Carica papaya) dalam 
ransum. Perlakuan terdiri dari : 
P0 : ransum basal (sebagai kontrol) 
P1 : ransum basal + getah pepaya 0,2 g/kg bobot badan 
P2 : ransum basal + getah pepaya 0,4 g/kg bobot badan 
P3 : ransum basal + getah pepaya 0,6 g/kg bobot badan 
3.  Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dibagi menjadi dua tahap yaitu tahap 
pendahuluan dan tahap koleksi data. Tahap pendahuluan dilaksanakan 
selama 2 minggu meliputi penimbangan bobot badan awal, dan dilakukan 
adaptasi ternak terhadap lingkungan dan pakan. Pemeliharaan dilakukan 
selama 6 minggu yaitu meliputi pemberian pakan yang dilakukan tiga kali 
sehari yaitu pukul 07.00 WIB, pukul 12.00 WIB dan pukul 17.00 WIB. 
Konsentrat diberikan sekali pada pagi hari sebelum hijauan, kemudian 
hijauan mulai diberikan setelah konsentrat habis dengan tiga tahap 
pemberian. Air minum diberikan secara ad libitum. 
Tahap koleksi data dilakukan selama 1 minggu yaitu pada minggu terakhir 
pemeliharaan yaitu dengan menimbang feses total yang dihasilkan selama 24 
jam, dikeringkan, ditimbang kembali dan diambil sampel sebanyak 10%. Sampel 
feses yang diperoleh  selama 7 hari dimixer dan dikomposit untuk setiap ulangan. 
Pakan dan sisa pakan juga diambil sampel sebanyak 10%.  
4.   Peubah penelitian 
 Peubah penelitian yang diamati yaitu : 
Konsumsi bahan kering 
Konsumsi bahan kering = (pemberian pakan x %BK)-  
                                          (sisa pakan x %BK) 
 55 
Konsumsi bahan organik 
Konsumsi bahan organik  = (pemberian pakan dalam BK x %BO)- 
       (sisa pakan dalam BK x %BO) 
Kecernaan bahan kering 
Kecernaan bahan kering = konsumsi BK- BK feses x 100% 
     Konsumsi BK 
Kecernaan bahan organik 
Kecernaan bahan organik = Konsumsi BO – BO feses x 100% 
     Konsumsi BO 
 
E.  Cara analisis Data 
Data dianalisis menggunakan analisis variansi berdasarkan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) pola searah dengan data tidak berimbang untuk 
mengetahui pengaruh perlakuan terhadap peubah  yang diukur. Model 
matematika yang digunakan yaitu : Yij = µ + Ti+ εij (Sastrosupadi, 2007).  
Yij  =  nilai pengamatan dari perlakuan ke i dan ulangan ke j 
µ  =  nilai tengah umum   
Ti  =  pengaruh perlakuan ke i 








IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Konsumsi Bahan Kering 
Rata-rata konsumsi pakan (bahan kering) kelinci New Zealand White 
jantan yang diperoleh selama penelitian seperti terlihat pada tabel 4.  
Tabel 4. Rata-rata konsumsi bahan kering kelinci New Zealand White jantan    
selama penelitian.(gram/ekor/hari) 
Perlakuan Ulangan (Replications) Rata-rata 
(Treatments) 1 2 3 4 (Average) 
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P0 51.03 52.74 49.05 58.82 52.91 
P1 51.01 53.69 52.41 + 52.37 
P2 54.60 54.36 60.58 ++ 56.51 
P3 53.74 52.07 55.58 59.23 55.16 
  + kelinci mati pada tanggal 5 Juni 2007 karena kembung 
++ kelinci mati pada tanggal 15 Mei 2007 karena kembung 
Rata-rata konsumsi pakan (bahan kering) masing-masing perlakuan 
berturut-turut P0, P1, P2, P3 adalah 52.91; 52.37; 56.51; dan 55.16 
gram/ekor/hari. Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi 
bahan kering selama penelitian berbeda tidak nyata (p>0.05). Hal ini berarti 
bahwa suplementasi getah pepaya dalam konsentrat hingga dosis 0.6 g/kg 
bobot badan tidak berpengaruh terhadap konsumsi bahan kering pada kelinci 
New Zealand White jantan. Kondisi tersebut diduga karena getah pepaya yang 
diberikan tidak meningkatkan maupun menurunkan palatabilitas pakan. 
Prawirodigdo et al., (1995) cit Ristiantoro (2006) menjelaskan bahwa 
palatabilitas mempengaruhi jumlah pakan yang dikonsumsi. Palatabilitas 
pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain tekstur, bau dan rasa. Lebih 
lanjut Kartadisastra (1997) menerangkan bahwa keadaan fisik dan kimiawi 
pakan yang dicerminkan oleh 3 hal yaitu kenampakan, bau dan rasa dapat 
menumbuhkan daya tarik dan merangsang ternak untuk mengkonsumsinya. 
Getah pepaya yang digunakan dalam penelitian berwujud serbuk berwarna 
putih krem, sedikit beraroma papaya dan memiliki rasa yang relatif hambar. 
Getah pepaya ini dicampurkan pada konsentrat secara homogen, sehingga 
ketika ternak mengkonsumsi konsentrat, secara tidak langsung akan 
mengkonsumsi getah pepaya. Perbandingan rata-rata konsumsi BK antar 


































Gambar 1.  Rata-rata konsumsi bahan kering kelinci New Zealand 
White jantan dalam penelitian. 
 
Gambar 1. menunjukkan bahwa rata-rata tingkat konsumsi bahan kering 
pada setiap perlakuan relatif sama. Getah pepaya mengandung enzim 
proteolitik yang berfungsi untuk memecah protein menjadi asam-asam amino. 
Suplementasi getah pepaya ini dimaksudkan untuk meningkatkan kecernaan 
protein pakan sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal oleh ternak. Ada 
dua macam enzim proteolitik dalam getah papaya, yaitu papain dan 
khimopapain. Papain dan khimopapain dapat bekerja pada suhu 50-60 oC dan  
pH 5-7 (Purnomo, 2007), sedangkan menurut Schomburg (1991), khimopapain 
masih dapat bekerja pada pH asam yaitu 2. Arrington dan Kelley (1976) 
menyebutkan bahwa pH lambung kelinci ±2 ; dan memiliki suhu tubuh sekitar 
38oC. Pada penelitian ini diduga bahwa enzim papain tidak dapat memecah 
protein pakan karena ketidaksesuaian kondisi lambung dengan syarat aktivitas 
papain, menurut Muchtadi et al (1992), pada pH asam (kurang dari 4) papain 
akan cepat menjai inaktif pada suhu tinggi. Pada pH yang sangat asam (kurang 
dari 2) inaktivasi sangat cepat walau pada suhu 25 oC, sedangkan khimopapain 
diduga juga tidak optimal dalam memecah protein karena perubahan pH 
saluran pencernaan kelinci yang menurunkan aktivitas enzim tersebut, 
sehingga suplementasi getah pepaya hingga dosis 0,6 g/kg bobot badan tidak 
mampu meningkatkan kecernaan pakan. Oleh sebab itu, laju pakan dalam 
saluran pencernaan relatif sama pada setiap perlakuan yang berakibat konsumsi 
bahan kering pada setiap perlakuan tidak menunjukkan perbedaan yang 
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signifikan. Tillman et al., (1998) menjelaskan bahwa jumlah pakan yang dapat 
dimakan terbatas oleh kecepatan pencernaan dan sisa makanan yang dapat 
dikeluarkan dari saluran pencernaan. Selain itu, Siregar (2006) menjelaskan 
bahwa kemampuan ternak dalam mengkonsumsi ransum adalah terbatas. 
Keterbatasan ini dipengaruhi oleh banyak faktor yang mencakup faktor ternak 
itu sendiri, keadaan ransum dan faktor luar lainnya seperti suhu udara yang 
tinggi dan kelembaban udara yang rendah. 
B. Konsumsi Bahan Organik 
Rata-rata konsumsi bahan organik kelinci New Zealand White jantan 
yang diperoleh  selama penelitian dapat dilihat pada tabel 5.  
Tabel 5. Rata-rata konsumsi bahan organik kelinci New Zealand White jantan 
selama penelitian (gram/ekor/hari) 
Perlakuan Ulangan (Replications) Rerata 
(Treatments) 1 2 3 4 (Average) 
P0 34.84 36.06 32.34 40.53 35.94 
P1 33.60 35.66 34.68 + 34.65 
P2 35.82 37.64 41.94 ++ 38.67 
P3 36.39 35.56 38.13 40.69 37.7 
  + kelinci mati pada tanggal 5 Juni 2007 karena kembung 
++ kelinci mati pada tanggal 15 Mei 2007 karena kembung  
Rata-rata konsumsi bahan organik masing-masing perlakuan secara 
berturut-turut P0, P1, P2, dan P3 adalah 35.94; 34.65; 38.67; dan 37.7 
gram/ekor/hari. Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi 
bahan organik selama penelitian berbeda tidak nyata (p>0,05). Hal ini dapat 
diartikan bahwa suplementasi getah pepaya dalam ransum tidak memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap konsumsi bahan organik kelinci New Zealand 
White jantan. Besarnya konsumsi bahan organik pada keempat perlakuan relatif 
sama, hal ini diduga karena konsumsi bahan kering yang relatif sama pula. 
Seperti dinyatakan oleh Kamal (1990), bahwa konsumsi bahan organik 
dipengaruhi oleh total konsumsi bahan kering, sehingga dapat dikatakan 
konsumsi bahan kering berbanding lurus dengan konsumsi bahan organik. 
Perbandingan rata-rata konsumsi bahan organik antar perlakuan seperti 





























Gambar 2.  Rata-rata konsumsi bahan organik kelinci New Zealand 
White jantan selama penelitian. 
 
Gambar 2. menunjukkan rata-rata konsumsi bahan organik pada setiap 
perlakuan dan dapat diketahui bahwa konsumsi bahan organik masing-masing 
perlakuan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan seperti halnya 
konsumsi bahan keringnya. Konsumsi bahan organik yang berbeda tidak nyata 
juga disebabkan karena ransum yang diberikan mempunyai kandungan nutrien 
yang sama. Kondisi yang tidak berbeda nyata ini juga diduga disebabkan 
karena tidak terpenuhinya syarat aktivitas papain pada lambung kelinci. Enzim 
papain tidak dapat memecah protein pakan karena ketidaksesuaian antara suhu 
dan pH optimum enzim papain dengan kondisi lambung kelinci NZW. 
Sedangkan khimopapain juga belum mampu meningkatkan kecernaan protein 
meskipun enzim tersebut stabil dan dapat bekerja pada pH yang asam 
(Schomburg, 1991), hal ini disebabkan karena perubahan pH pada saluran 







C. Kecernaan Bahan Kering 
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Rata-rata kecernaan bahan kering pada kelinci New Zealand White 
jantan dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini :  
Tabel 6.  Rata-rata kecernaan bahan kering kelinci New Zealand White jantan 
selama penelitian (%) 
Perlakuan Ulangan (Replications) Rerata 
(Treatments) 1 2 3 4 (Average) 
P0 60.99 59.36 62.73 61.48 61.14 
P1 58.97 60.06 58.07 + 59.03 
P2 59.34 59.48 59.45 ++ 59.42 
P3 57.79 68.82 73.35 64.73 66.17 
  + kelinci mati pada tanggal 5 Juni 2007 karena kembung 
++ kelinci mati pada tanggal 15 Mei 2007 karena kembung 
Rata-rata kecernaan bahan kering masing-masing perlakuan berturut-
turut P0, P1, P2, dan P3 adalah 61.14; 59.03; 59.42; dan 66.17 %. Hasil analisis 
variansi menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata (p>0,05) pada kecernaan 
bahan kering kelinci NZW selama penelitian. Hasil tersebut dapat diartikan 
bahwa suplementasi getah pepaya hingga dosis 0,6 gram/kg bobot badan belum 
mampu meningkatkan kecernaan bahan kering seperti yang diharapkan.      
Pond et al., (1982) cit Ristiantoro (2006) menyatakan bahwa kecernaan bahan 
kering berhubungan linier dengan tingkat konsumsinya. Kecernaan bahan 
kering Kelinci NZW jantan dalam penelitian ini berbeda tidak nyata diduga 
disebabkan karena konsumsi yang tidak berbeda nyata pula. Selain itu ada 
faktor-faktor yang turut mempengaruhi tinggi rendahnya kecernaan pakan 
seperti yang dijelaskan oleh Anggorodi (1990), yaitu suhu, laju perjalanan 
pakan melalui alat pencernaan, bentuk fisik bahan pakan, komposisi ransum, 
dan pengaruh terhadap perbandingan dari zat makanan lain. Diagram batang 
pada gambar 3 berikut menunjukkan perbandingan kecernaan bahan kering 
































Gambar 3.   Rata-rata kecernaan bahan kering kelinci New Zealand 
White jantan selama penelitian. 
 
Suplementasi getah pepaya yang mengandung enzim proteolitik 
diharapkan mampu meningkatkan kecernaan bahan kering dan bahan organik 
kelinci New Zealand White jantan yang digunakan dalam penelitian. Namun 
demikian hasil dari penelitian ini yaitu penggunaan getah pepaya sebagai 
sumber enzim papain tidak dapat meningkatkan kecernaan bahan kering pakan. 
Hal ini diduga papain tidak dapat memecah protein karena diketahui lambung 
kelinci mempunyai pH yang asam sehingga tidak sesuai dengan syarat aktivitas 
papain. Sedangkan khimopapain yang dapat bekerja pada pH asam juga belum 
mampu mempengaruhi kecernaan bahan kering karena perubahan pH pada 
saluran pencernaan kelinci. Kedua enzim ini mempunyai banyak kesamaan, 
yang membedakan adalah papain dapat bekerja optimal pada suhu tinggi dan  
pH yang mendekati netral (Muchtadi et al, 1992), sedangkan menurut 
Schomburg (1991), khimopapain masih dapat bekerja pada pH asam.   
Parakkasi (1983) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi kerja enzim 
antara lain konsentrasi substrat, konsentrasi enzim, inhibitor, temperatur dan 
pH. Lebih lanjut Winarno (1983) menambahkan bahwa perubahan pH 
lingkungan menyebabkan terjadinya ionisasi enzim yang berakibat 





D. Kecernaan Bahan Organik 
Rata-rata kecernaan bahan organik pada kelinci New Zealand White 
jantan selama penelitian dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Rata-rata kecernaan bahan organik kelinci New Zealand White jantan 
selama penelitian (%) 
Perlakuan Ulangan (Replications) Rerata 
(Treatments) 1 2 3 4 (Average) 
P0 61.18 59.91 57.79 59.31 59.54 
P1 52.63 51.28 51.77 + 51.89 
P2 54.14 55.63 55.11 ++ 54.96 
P3 50.41 64.66 70.82 60 61.48 
  + kelinci mati pada tanggal 5 Juni 2007 karena kembung 
++ kelinci mati pada tanggal 15 Mei 2007 karena kembung 
Rata-rata kecernaan bahan organik pakan pada kelinci New Zealand 
White jantan yang diperoleh selama penelitian, secara berturut-turut P0, P1, P2, 
dan P3 adalah 59.54; 51.89; 54.95; dan 61.84 %. Hasil analisis variansi 
menunjukkan bahwa kecernaan bahan organik pada kelinci selama penelitian 
menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata (p>0,05). Hasil ini diartikan 
bahwa suplementasi getah pepaya dalam ransum hingga dosis 0,6 g/kg bobot 
badan belum mampu meningkatkan kecernaan bahan organik pakan. Hal ini 
diduga karena kecernaan bahan kering juga berbeda tidak nyata. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Huda (2004) cit Purnomo (2006) bahwa tinggi rendahnya 
nilai kecernaan bahan kering pakan akan berpengaruh terhadap tingkat 
kecernaan bahan organiknya. Perbandingan rata-rata kecernaan bahan kering 
antar  perlakuan seperti  digambarkan pada diagram batang pada gambar 4 

































Gambar 4.   Rata-rata kecernaan bahan organik kelinci New Zealand 
White jantan selama penelitian. 
 
Gambar 4 menunjukkan perbandingan kecernaan bahan organik antar 
perlakuan. Aktivitas enzim proteolitik dalam getah pepaya kurang optimal di 
lambung kelinci karena kondisi yang kurang sesuai antara syarat aktivitas 
enzim tersebut dengan kondisi lambung kelinci dan juga karena perubahan  pH 
pada setiap bagian saluran pencernaan kelinci. Hal ini diduga menjadi 
penyebab hilangnya  kemampuan enzim proteolitik dalam getah pepaya untuk 
















V.   KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah : suplementasi 
getah pepaya (Carica papaya) dalam ransum hingga dosis 0,6 g/kg bobot 
badan tidak dapat meningkatkan konsumsi dan kecernaan baik bahan kering 
maupun bahan organik pada Kelinci New Zealand White jantan. 
B. Saran 
Getah pepaya tidak perlu diberikan pada ternak kelinci sebagai pakan 
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Lampiran 1. Analisis Variansi Konsumsi Bahan Kering 
Ulangan Rerata Jumlah Perlakuan 
1 2 3 4   
P0 51,03 52,74 49,05 58,82 52,91 211,65 
P1 51,01 53,69 52,41 + 52,37 157,12 
P2 54,60 54,36 60,58 ++ 56,51 169,55 
P3 53,74 52,07 55,58 59,23 55,16 220,64 
Jumlah      758,96 
 
Perhitungan : 
FK = (758,96)2 = 576020,28 = 41144,52 
              14                 14 
JK Lengkap   = [ (51,03)
2 + (52,74)2 +  (49,05)2 + … + (55,16)2] – 41144,52 
                  = 146,54 
JK Treatment = [ (211,65)
2 + (220,64)2  ] + [  (157,12)2 + (169,55)2  ] – 41144,52 
                                                           4                                                                3 
                 =  36,41                                          
JK Error     = JKLengkap – JK Treatment   
                = 146,54 – 36,41 
                = 110,13                                     
Db Treatment (t-1) = (4-1) = 3                                                                                                                                
Db Error  = n - t 
              = 16 – 4 = 12 
KT Error = JK Error  = 110,13 = 9,18 
                Db Error        12        
KT Treatment = JK Treatment  = 36,41 = 12,14 
                     Db Treatment        3 
F Hitung = KT Treatment =  12,14   = 1,32 
                 KT Error          9,18 
 
Daftar Analisis Variansi  
SK DB JK KT F hitung        Ftabel 
     5 % 1% 
Treatment 3 36,41                                       12,14 1,32ns 3,49 5,95 
Error 12 110,13                                         9,18   
Total 15 146,54     





Lampiran 2. Analisis Variansi Konsumsi Bahan Organik 
Ulangan Rerata Jumlah Perlakuan 
1 2 3 4   
P0 34,84 36,07 32,34 40,53 35,94 143,77 
P1 33,61 35,66 34,68 + 34,65 103,95 
P2 35,82 37,65 41,94 ++ 38,47 115,41 
P3 36,39 35,56 38,13 40,69 37,70 150,78 
Jumlah      513,91 
Perhitungan : 
FK = (513,91)2 = 264103,49= 18864,45 
              14                 14 
JK Lengkap   = [ (34,84)
2 + (36,07)2 +  (32,34)2 + … + (40,69)2)] – 18864,45 
                  = 100,83 
JK Treatment = [ (143,77)
2 + (150,78)2  ] + [  (103,95)2 + (115,41)2  ] – 18864,45 
                                                           4                                                                3 
                 = 28,28                                          
JK Error     = JKLengkap – JK Treatment 
                = 100,83 – 28,28                                
                = 72,55                                          
Db Treatment (t-1) = (4-1) = 3                                                                                                                                
Db Error = n-t 
              = 16 - 4 = 12 
KT Error = JK Error  = 72,55 = 6,05 
                Db Error        12      
KT Treatment = JK Treatment  = 28,28 = 9,43 
                     Db Treatment          3 
F Hitung = KT Treatment =  9,43   = 1,56 
                 KT Error         6,05 
 
Daftar Analisis Variansi  
SK DB JK KT F hitung        Ftabel 
     5 % 1% 
Treatment 3 28,28 9,43 1,56ns 3,49 5,95 
Error 16 72,55 6,05    
Total 19 100,83     






Lampiran 3. Analisis Variansi Kecernaan Bahan Kering 
Ulangan Rerata Jumlah Perlakuan 
1 2 3 4   
P0 60,99 59,36 62,73 61,48 61,14 244,57 
P1 58,97 60.06 58,07 + 59,03 177,10 
P2 59,34 59,48 59,45 ++ 59,42 178,27 
P3 57,79 68,82 73,35 64,73 66,17 264,69 
Jumlah      864,63 
 
Perhitungan : 
FK = (864,63)2 = 747585,04 = 53398,93 
              14                 14 
JK Lengkap = [ (60,99)
2 + (59,36)2 +  (62,73)2 + … + (64,73)2)] – 53398,93 
                = 256,73 
JK Treatment = [ (244,57)
2 + (264,69)2     +  (177,10)2 + (178,27)2  ] – 53398,93 
 4 3 
                 = 118,07                                          
JK Error     = JKLengkap – JK Treatment 
                = 256,73 – 118,07                                  
                = 138,66 
Db Treatment (t-1) = (4-1) = 3                                                                                                                                
Db Error = (t x r) - t 
              = 16 - 4 = 12 
KT Error = JK Error  = 138,66   = 11,55 
                Db Error        12        
KT Treatment = JK Treatment  = 118,07   = 39,36 
                     Db Treatment        3 
F Hitung = KT Treatment =  39,36  =  3,40 
                 KT Error         11,55 
 
Daftar Analisis Variansi  
SK DB JK KT F hitung        Ftabel 
     5 % 1% 
Treatment 3 118,07 39,36 3,40ns 3,49 5,95 
Error 12 138,66 11,55    
Total 16 256,73     




Lampiran 4. Analisis Variansi Kecernaan Bahan Organik 
Ulangan Rerata Jumlah Perlakuan 
1 2 3 4   
P0 61,18 59,91 57,79 59,31 59,54 238.18 
P1 52,63 51,28 51,77 + 51,89 155,68 
P2 54,14 55,63 55,11 ++ 54,96 164,88 
P3 50,41 64,66 70,82 60,00 61,48 245,90 
Jumlah      804,64 
 
Perhitungan : 
FK = (804,64)2 = 647445,53  = 46246,11 
              14                 14 
JK Lengkap = [ (61,18)
2 + (59,91)2 +  (57,79)2 + … + (60,00)2)] – 46246,11 
                = 423,77 
JK Treatment = [ (238,18)
2 + (245,90)2     + [  (155,68)2 + (164,88)2  ] – 46246,11 
 4 3 
                 = 193,64 
JK Error     = JKLengkap – JK Treatment 
                = 423,77 – 193,64 
                = 230,13 
Db Treatment (t-1) = (4-1) = 3                                                                                                                                
Db Error = n - t 
              = 16 - 4 = 12 
KT Error = JK Error  = 230,13 = 19,18 
                Db Error      12        
KT Treatment = JK Treatment  = 193,64 = 64,55 
                     Db Treatment          3 
F Hitung = KT Treatment =  64,55  = 3,37 
                 KT Error         19,18 
 
Daftar Analisis Variansi  
SK DB JK KT F hitung        Ftabel 
     5 % 1% 
Treatment 3 193,64 64,55 3,37ns 3,49 5,95 
Error 12 230,13 19,18    
Total 15 423,77     





Lampiran 5. Data Temperatur Kandang Selama Penelitian 
Temperatur (oC) Tanggal 
Pagi (07.00) Siang (12.00) Sore (17.00) 
23 April 2007 26 28 28 
24 April 2007 25 27 28 
25 April 2007 25 27 28 
26 April 2007 25 27 28 
27 April 2007 25 27 27 
28 April 2007 25 27 28 
29 April 2007 25 27 27 
30 April 2007 26 27 27 
1 Mei 2007 25 28 29 
2 Mei 2007 25 27 27 
3 Mei 2007 26 29 29 
4 Mei 2007 26 28 28 
5 Mei 2007 26 29 30 
6 Mei 2007 26 29 29 
7 Mei 2007 26 28 29 
8 Mei 2007 25 29 29 
9 Mei 2007 26 28 29 
10 Mei 2007 27 28 29 
11 Mei 2007 26 29 30 
12 Mei 2007 25 29 30 
13 Mei 2007 25 29 29 
14 Mei 2007 26 27 29 
15 Mei 2007 25 26 28 
16 Mei 2007 24 25 28 
17 Mei 2007 24 26 28 
18 Mei 2007 25 27 28 
19 Mei 2007 25 27 29 
20 Mei 2007 25 28 29 
21 Mei 2007 25 28 28 
22 Mei 2007 25 29 28 
23 Mei 2007 26 29 29 
24 Mei 2007 26 29 29 
25 Mei 2007 26 28 29 
26 Mei 2007 25 29 29 
27 Mei 2007 25 28 29 
28 Mei 2007 26 28 29 
29 Mei 2007 25 27 29 
30 Mei 2007 25 27 29 
31 Mei 2007 25 27 29 
1 Juni 2007 24 26 28 
2 Juni 2007 25 27 29 
 72 
3 Juni 2007 24 27 29 
4 Juni 2007 25 27 29 
5 Juni 2007 25 28 29 
6 Juni 2007 25 28 29 
7 Juni 2007 25 28 29 
8 Juni 2007 26 28 29 
9 Juni 2007 26 28 29 
10 Juni 2007 27 29 30 
11 Juni 2007 26 28 29 
12 Juni 2007 26 28 29 
13 Juni 2007 25 28 29 
14 Juni 2007 25 27 29 
15 Juni 2007  25 27 29 
16 Juni 2007 25 27 29 
17 Juni 2007 25 27 29 






































































































































SD = (x-x)2 
               (n) 
 
      = (984-1052,42)2+(1044-1052,42)2+(982-1052,42)2+.....+ (1240-1052,42)2                        
      (13) 
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